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LAMPIRAN 1

MAKROSKOPIK TANAMAN UJI

(1)

(@)

Gambar VI.1 (1) Daun Teh
(2) Teh Kejek
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 6486/11.CO2.2/PL/2018. 19 Desember 2018
Hal :  Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan I

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 565/F MIPA-UNIGA/X11/2018 tanggal
18 Desember 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah
dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dibawa oleh Sdr. Nurahmi Fikriani
(NPM: 24041115082), adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas : Dilleniidae

Bangsa : Theales

Nama suku / familia : Theaceae

Nama jenis / species 1 Camellia sinensis (L.) Kuntze

Sinonim . Thea sinensis L., Camellia thea Link

Nama umum . Tea (Inggris), teh (Indonesia)

Buku acuan : 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C. 1963. Flora of Java.

Volume I. N.V.P. Noordhoff — Groningen, the Netherlands. pp. 320.
2. Schoorel, A.F. & van der Vossen, H.A.M. 2000. Camellia sinensis (L.)
Kuntze. In: van der Vossen, H.A.M. & Wessel, M. (Eds.). Plant
Resources of South-East Asia No. 16 Stimulants. Backhuy Publisher,
Leiden. pp. 55— 63.
3. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp. Xiii — Xviii.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami ucapkan terima
kasih.

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar V1.2 Hasil determinasi tanaman teh (Camellia sinensis. L)
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LAMPIRAN 3

SAMPEL UJI TEH KEJEK

0 kGy 7 kGy

0 kGy 5 kGy 7 kGy

()

Gambar VI.3 (1) Kemasan premier teh kejek
(2) Kemasan sekunder teh kejek
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LAMPIRAN 4

ALAT IRADIASI

Gambar V1.4 Iradiator Gammacell 220



LAMPIRAN 5

PROSES IRADIASI

Sumber Radiasi

|

Bahan Pangan

I

Eksitasi, ionisasi dan perubahan komponen sumber

I

Efek fisik, kimia, dan biologis bahan pangan

l

a. Pertumbuhan sel bahan terhambat
b. Mikroorganisme patogen dan pembusuk mati

c. Perubahan nilai nutrisi

Gambar V1.5 Bagan mekanisme iradiasi bahan pangan
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LAMPIRAN 6

PENGUJIAN ANGKA LEMPENG TOTAL (ALT)

Sterilisasi alat & bahan

1 gram teh kejek

- Dilarutkan secara aseptik

10 mL larutan Buffer Peptone Water

1 mL larutan pengencer sampel

10 102 103 10"

- Dipipet masing-masing 1 mL

- Dimasukan ke dalam cawan petri

- Ditambahkan media PCA 15 mL

- Cawan petri diputar searah jarum
jam

Sampel + media

- Dibiarkan sampai memadat

Sampel memadat

- Inkubasi terbalik pada suhu 35-
37°C selama 72 jam

Cawan berkoloni

- Dihitung pertumbuhan koloni
pada setiap cawan petri yang
mengandung 25 — 250 koloni

Pernyataan hasil

Gambar V1.6 Bagan pengujian angka lempeng total (ALT)
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LAMPIRAN 7

HASIL PENGAMATAN ANGKA LEMPENG TOTAL
TEH KEJEK TANPA IRADIASI

=%

Pengenceran 10 Pengenceran 10 Pengenceran 101
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 107 Pengenceran 1072 Pengenceran 102
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar V1.7 Hasil pengamatan angka lempeng total teh kejek tanpa iradiasi
pengenceran 10! dan 1072 secara triplo
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

Kontoledia

Pengenceran 10 Pengenceran 107 Pengenceran 107
Ke-1 Ke-2 Ke-3

=

Pengenran 10 Pengencern 10 Pengecean 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar V1.7  Hasil pengamatan angka lempeng total teh kejek tanpa iradiasi
pengenceran 10 dan 10 secara triplo
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LAMPIRAN 8

HASIL PENGAMATAN ANGKA LEMPENG TOTAL
TEH KEJEK DOSIS IRADIASI 5 kGy

Pengenceran 1' Pengenceran 10 Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 107 Pengenceran 107 Pengenceran 107
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar V1.8 Hasil pengamatan angka lempeng total teh kejek dosis iradiasi
5 kGy pengenceran 10! dan 1072 secara triplo
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)

Pengenceran 107 Pengenceran 107 Pengenceran 107
Ke-1 Ke-2 Ke-3

W e
Pengenceran 10 Pengenceran 10 Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar V1.8 Hasil pengamatan angka lempeng total teh kejek dosis iradiasi
5 kGy pengenceran 10 dan 10 secara triplo
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LAMPIRAN 9

HASIL PENGAMATAN ANGKA LEMPENG TOTAL
TEH KEJEK DOSIS IRADIASI 7 kGy

B 10 Pengenceran 10 Pengenceran 10°
Ke-1 Ke-2 Ke-3

;L'~\ \ —

Pengenceran 102 Pengen 107 Pengenceran 107
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar V1.9  Hasil pengamatan angka lempeng total teh kejek dosis iradiasi
7 kGy pengenceran 10! dan 1072 secara triplo
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LAMPIRAN 9
(LANJUTAN)

Pengenceran 10 Pengenceran 10 Pengenceran 10°
Ke-1 Ke-2 Ke-3

P’/
y \ ,/" A

Pengceran 10 Pengencean 10 Pn'geherah 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar V1.9  Hasil pengamatan angka lempeng total teh kejek dosis iradiasi
7 kGy pengenceran 10 dan 10 secara triplo
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LAMPIRAN 10

PENGUJIAN ANGKA KAPANG KHAMIR (AKK)

Sterilisasi alat & bahan

1 gram teh kejek

- Dilarutkan secara aseptik

10 mL larutan Buffer Peptone Water

1 mL larutan pengencer sampel

10t

102

103 10 10° 10°®

- Dipipet masing-masing 1 mL

- Dimasukan ke dalam cawan petri

- Ditambahkan media SDA 20 mL yang telah
ditambahkan kloramfenikol

- Cawan petri diputar searah jarum jam

Sampel + media

- Dibiarkan sampai memadat

Sampel memadat

- Inkubasi terbalik pada suhu 25°C
selama 5 hari

Cawan berkoloni

- Dihitung pertumbuhan koloni
pada setiap cawan petri yang
mengandung 10 — 150 koloni

Pernyataan hasil

Gambar VI1.10 Bagan pengujian angka kapang khamir (AKK)
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LAMPIRAN 11

HASIL PENGAMATAN ANGKA KAPANG KHAMIR
TEH KEJEK TANPA IRADIASI

Kotrol media

Pengenceran 10™ Pengenceran 10 Pengenceran 10™
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 107

Pengenceran 102
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 107

Gambar VI.11  Hasil pengamatan angka kapang khamir teh kejek tanpa iradiasi
pengenceran 10! dan 1072 secara triplo
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LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)

Kontrol media

Pengenceran 10° Pengenceran 103 Pengenceran 107
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 10 Pengnceran 10* Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar VI.11  Hasil pengamatan angka kapang khamir teh kejek tanpa iradiasi
pengenceran 102 dan 10 secara triplo
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LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)

~ Kontrol media

Phgenceran 10° Pengenceﬁ 10° Pengenceran 107
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 10 Pengenceran 10

Gambar VI.11  Hasil pengamatan angka kapang khamir teh kejek tanpa
iradiasi pengenceran 10 dan 10 secara triplo
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LAMPIRAN 12

HASIL PENGAMATAN ANGKA KAPANG KHAMIR
TEH KEJEK DOSIS IRADIASI 5 kGy

Kontrol media

Pengenceran 10?1 Pengenceran 10

Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 107 Pengenceran 102 Pengenceran 107
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar VI.12  Hasil pengamatan angka kapang khamir teh kejek dosis iradiasi
5 kGy pengenceran 10 dan 1072 secara triplo
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LAMPIRAN 12
(LANJUTAN)

Kontrol media

Pengenceran 1073 Pengenceral'()'3 Pengenceran 10°
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 10 ~ Pengenceran 10 Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar VI1.12  Hasil pengamatan angka kapang khamir teh kejek dosis iradiasi
5 kGy pengenceran 10 dan 10 secara triplo
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LAMPIRAN 13

HASIL PENGAMATAN ANGKA KAPANG KHAMIR
TEH KEJEK DOSIS IRADIASI 7 kGy

Kontrol media

Pengenceran 107 Pengenceran 10t Pengenceran 101
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 102 Pengenceran 107
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 1072

Gambar VI.13  Hasil pengamatan angka kapang khamir teh kejek dosis iradiasi
7 kGy pengenceran 10! dan 1072 secara triplo
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LAMPIRAN 13
(LANJUTAN)

Kontrol media

Pengenceran 1073 Pengenceran 107 Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 10 Pengenceran 10 ‘ Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar VI1.13  Hasil pengamatan angka kapang khamir teh kejek dosis iradiasi
7 kGy pengenceran 107 dan 10 secara triplo



LAMPIRAN 14

PERHITUNGAN ANGKA LEMPENG TOTAL (ALT) dan ANGKA
KAPANG KHAMIR (AKK)

xcC
[ (1xnl) + (0,1xn2) xd ]

ALT (tanpa iradiasi)

71 +71 +58 + 57
[ (1x2) + (0,1x2)x0,001 ]

257
0,0022

116.818 = 1,17x10° cfulg

xC

AKK (tanpa iradiasi)
[ (1xn1) + (0,1xn2) xd ]

89+ 16+ 81 +21 + 24
[ (1x2) + (0,1x3)x0,00001 ]

231
0,000023

10.043.478 = 1,0x10 cfu/g

Keterangan :

c : jJumlah koloni dari setiap cawan petri

nl : jJumlah cawan petri dari pengenceran pertama yang dihitung
n2 : jJumlah cawan petri dari pengenceran ke-dua

d : pengenceran pertama yang dihitung

71
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LAMPIRAN 15

PENGUJIAN KADAR POLIFENOL

Membuat kurva kalibrasi

- Digunakan standar asam galat

- Dibuat 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm

- Diukur absorbansinya dengan panjang gelombang 765 nm
- Dibuat regresi linier

Penentuan kadar polifenol

I
Vial

= Ditimbang teh kejek sebanyak 0,05 g

- Ditambahkan aqdest 5 mL

- Sentrifuse selama 10 menit Ditambahkan kembali 5mL
aqgdest, disentrifuse ulang dengan suhu 4°C, kecepatan
10.000 rpm selama 20 menit

-___Dimasukan ke dalam tabung reaksi

Tabung reaksi 1

- Dipipet 1 mL

- Dimasukan ke dalam labu ukur 10 mL

- Ditambahkan aqua dest sampai tanda batas kocok
- Dipindahkan ke dalam tabung reaksi 2

Tabung reaksi 2

- Dipipet 250 pL ke dalam tabung reaksi tertutup

- Ditambahkan folinciocalte 1,25 mL

- Ditambahkan Natrium Karbonat 1 mL

- Dipanaskan di atas penangas dengan suhu 45°C selama 10
menit

Ukur absorban pada panjang gelombang 765

I
Hitung kadar polifenol

Gambar V1.14 Bagan pengujian polifenol



LAMPIRAN 16

KURVA KALIBRASI ASAM GALAT

Tabel VI.1
Data Hasil Uji Absorbansi Asam Galat

Konsentrasi (ppm) Absorban
0 0
20 0.3431
40 0.6926
60 0.9724
80 1.3040

orbansi

Ab

Standar Asam Galat

1,40
1,20 /

y =0,0162x + 0,0150

- / RZ=0,9987
0,80 /
0,60

0,40 /
0,20
0,00 T T T T 1

0 20 40 60 80 100
Konsentrasi (ppm)

Gambar VI1.15 Kurva linieritas standar asam galat




LAMPIRAN 17

AKURASI

Tabel VI.2
Data Hasil Absorban Akurasi

Absorban Konsentrasi (ppm) X (ppm)

0.2731 16 15.93

0.3431 20 20.25

0.4116 24 24.48

X
100%

I
x

Persen Recovery 80% i
Konsentrasi

15.93
= X  100%
16

99.56%

X

Persen Recovery 100% 100%

I
x

Konsentrasi

20.25
= X  100%
20

101.25%

X
100%

1
x

Persen Recovery 120% i
Konsentrasi

15.93
= X 100%
16

99.56%




LAMPIRAN 18

PRESISI

Tabel VI.3
Data Hasil Absorban Presisi

75

Absorban X X?
0.3481 20.56 422.7136
0.3007 17.63 310.8169
0.3431 20.25 410.0625
0.3221 18.95 359.1025
0.3201 18.83 354.5689

Rata-rata 19.244 1857.264
Jumlah X = 96.22 X2 = 1857.264

Standar Deviasi (SD)

Persen RSD

Ketelitian alat

n (X x?) - (Z x)?

n(n-1)
- 5 (1857.264) — (96.22)>
B 5(5-1)
) 9286.322 — 9258.288
B 20
= 1.1401
) SD
. Rata-rata
1.1401
- 19.244
= 0.072%

= 100% - 0.072%
= 99.928%



LAMPIRAN 19

76

HASIL UJI ABSORBANSI dan KADAR POLIFENOL TEH KEJEK
SETIAP VARIASI DOSIS

Tabel V1.4
Data Hasil Uji Kadar Polifenol

Teh Kejek Teh kejek dosis | Teh kejek dosis

Tanpa Iradiasi 5 kGy 7 kGy
Absorban 0.6185 0.6253 0.6178
0.6125 0.6433 0.6110
Konsentrasi (ppm) 37.2531 37.6728 37.2099
36.8827 38.7840 36.7901
Konsentrasi (%) 7.4209 7.4748 7.3976
7.3472 7.6952 7.3141

Rata-rata
Konsetrasi (%) 7.3840 7.5850 7.3559




